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ABSTRAK

The access management program is implemented by the Directorate General of
Agrarian Management, the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial
Planning/National Land Agency and the Kepahiang Regency Land Office. The
program was implemented in Air Sempiang Village, Kabawetan District,
Kepahiang Regency, Bengkulu Province. The access management program was
implemented for 100 heads of families who received land redistribution program
certificates in 2021 involving the Department of Agriculture. This research was
conducted to determine the stages of access management and increasing income
from coffee plantation-based access management activities in Air Sempiang
Village. This research uses a qualitative descriptive approach so that it can explain
actual conditions in the field. The implementation of access arrangements has gone
well, this is because communication and coordination between the Kepahiang
Regency Land Office and the Agriculture Service are well established. However,
there is no increase in the income of agrarian reform subjects because agrarian
reform subjects still use old and hereditary methods, working as factory workers,

and the social costs of living in Air Sempiang Village are relatively high.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan negara yang tertuang dalam Undang - Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adalah melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, serta untuk memajukan
kesejahteraan umum (Fartini, 2018). Untuk menyelenggarakan tujuan negara
khususnya yang berkaitan dengan pertanahan, maka Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menjalankan program reforma agraria.
Hal ini diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun
2023 tentang Percepatan Pelaksanaan Reforma Agraria. Reforma agraria
merupakan penataan kembali struktur penguasaan, pemilikan, penggunaan,
dan pemanfaatan tanah yang berkeadilan melalui penataan aset dan penataan
akses untuk kemakmuran rakyat.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Percepatan Pelaksanaan Reforma Agraria Pasal 1 poin 2 menjelaskan bahwa
penataan aset merupakan penataan kembali penguasaan, pemilikan,
penggunaan, dan pemanfaatan tanah untuk menciptakan keadilan dalam
penguasaan dan pemilikan tanah. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional merupakan kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pertanahan telah melaksanakan penataan aset melalui
program redistribusi tanah dan program legalisasi aset tanah (Amanita &
Septiansyah, 2020).

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2023 tentang
Percepatan Pelaksanaan Reforma Agraria Pasal 1 poin 3 menjelaskan bahwa
penataan akses merupakan program pemberdayaan ekonomi subjek reforma
agraria untuk meningkatkan kesejahteraan yang berbasis pada pemanfaatan

tanah. Pemberdayaan ekonomi subjek reforma agraria meliputi penyediaan



program pendukung berupa pemetaan sosial dan pendampingan usaha untuk
meningkatkan skala ekonomi, nilai tambah, dan mendorong inovasi
kewirausahaan subjek reforma agraria.

Laporan kegiatan penataan akses yang diterbitkan oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten Kepahiang (2022) menjelaskan bahwa Desa Air
Sempiang merupakan Lokasi Prioritas Reforma Agraria (LPRA) setelah
dilaksanakannya kegiatan Redistribusi Tanah Tahun 2021. Secara geografis,
Desa Air Sempiang berada di daerah pegunungan dan perbukitan, terdapat 89%
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan perkebunan masyarakat yang
umumnya menggunakan pola pertanian tradisional, dengan komoditi utama
kopi dan sayuran, serta 11% digunakan sebagai pemukiman penduduk Desa
Air Sempiang. Hal inilah yang mendasari Kantor Pertanahan Kabupaten
Kepahiang memilih Desa Air Sempiang sebagai lokasi penataan akses.

Kegiatan penataan akses bertujuan untuk mengurangi tingkat
kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan distribusi pendapatan melalui
pemberdayaan ekonomi subjek reforma agraria yang berbasis pemanfaatan
tanah. Mengingat bahwa saat ini, tanah merupakan salah satu sumber
kehidupan bagi manusia, disamping untuk menjadi tempat tinggal tanah juga
digunakan sebagai tempat beraktivitas manusia dalam mencari rezeki
(Ramadhani, 2021).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat ditetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tahapan penataan akses berbasis perkebunan kopi di Desa Air
Sempiang?
2. Apakah ada peningkatan pendapatan bagi subjek reforma agraria dari

kegiatan penataan akses berbasis perkebunan kopi di Desa Air Sempiang?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui tahapan penataan akses berbasis perkebunan kopi di

Desa Air Sempiang.

2. Untuk mengetahui peningkatan pendapatan dari kegiatan penataan akses

berbasis perkebunan kopi di Desa Air Sempiang.

Kegunaan Penelitian:

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan ilmu

pengetahuan mengenai reforma agraria, khususnya dalam hal penataan

akses guna meningkatkan pendapatan subjek reforma agraria di Desa Air

Sempiang, Kecamatan Kabawetan, Kabupaten Kepahiang.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini merupakan wujud tanggung jawab
peneliti sebagai mahasiswa (melakukan penelitian) dan menambah
pengalaman peneliti dalam hal pelaksanaan Penataan Akses Reforma
Agraria (PARA) di Kantor Pertanahan setelah lulus dari pendidikan
Diploma IV.

Bagi Kantor Pertanahan, hasil penelitian ini dijadikan sebagai media
dalam berbagi pengalaman saat melaksanakan Program Penataan Akses
Reforma Agraria (PARA). Strategi yang dilaksanakan oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten Kepahiang dapat menjadi masukan bagi Kantor
Pertanahan lainnya.

Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), hasil penelitian ini
dapat menambah bahan ajar atau materi perkuliahan bagi taruna/i STPN

terkait dengan penataan akses.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penataan akses yang dilaksanakan di Desa Air Sempiang belum berjalan
dengan baik, hal ini dikarenakan subjek reforma agraria tidak menerapkan
apa yang telah diajarkan dalam program penataan akses;

2. Tidak adanya peningkatan pendapatan subjek reforma agraria di tahun
pertama, tahun kedua, dan tahun ketiga. Hal ini dikarenakan subjek reforma
agraria masih menggunakan cara lama dan turun temurun dalam mengelola
perkebunan kopi, baik itu pengendalian hama dan penggunaan pupuk yang
telah diajarkan selama pelatihan sehingga tidak adanya peningkatan
produksi kopi (kg/hektar).

B. Saran

1. Untuk mengubah mindset subjek reforma agraria bahwasannya teknik
perawatan dan teknik pengendalian hama dengan baik itu dapat
meningkatkan hasil panen, diperlukan pendekatan yang intens dari berbagai
pihak terkait, tidak cukup hanya beberapa kali pertemuan saja;

2. Untuk meningkatkan pendapatan subjek reforma agraria, pemerintah dan
stakeholder terkait dapat memberikan bantuan pupuk, membuat gudang
penyimpanan hasil bumi, mesin penumbuk kopi, dan menyediakan koperasi
hasil bumi agar terhindar dari praktik monopoli perdagangan. Selain itu,
mengolah kopi maupun produk pertanian lainnya menjadi produk turunan
memberikan nilai tambah kepada subjek reforma agraria, sehingga tidak
hanya menjual barang bakunya saja. Adanya koperasi hasil bumi juga
sangat dibutuhkan subjek reforma agraria karena akan memberikan harga
yang adil kepada setiap anggotanya, memberikan bantuan permodalan,

bantuan teknis, dan jangkauan pasar yang lebih luas.
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